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STUDI KOMPARATIF ANTARA PEMIKIRAN
MUHAMMAD SYAHRUR DAN FAZLUR RAHMAN
TENTANG POLIGAMI

ABSTRAK

Oleh : Nurbant Kumbono

Perkawinan merupakan suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan hubungan
antara laki-laki dan perempuan dalam membentuk suatu keluarga dan meneruskan
keturunan, vang dalam Islam telah diatur baik tatacara maupun persyaratannya. Ada
beberapa macam bentuk perkawinan, yaitu monogami, poligami dan poliandri. Dari
ketiga bentuk perkawinan tersebut, sampai sekarang yang masih banyak mengundang
perdebatan adalah poligami.

Dasar hukum tentang poligami terdapat dalam Surat an-Nisd’ ayat 3, yang
artinya “Dan jika kamu takut tidak dapat berbuat adil terhadap (hak-hak) perempuan
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi; dua, tiga atau empar. Kemudian jika kamu takut tidak dapat berbuat adil,
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian
adalah lebih dekat kepada berbuat tidak aniaya”. Dengan dasar hukum tersebut banyak
perbedaan pendapat para ulama dan tokoh Islam dalam menafsirkannya. Diantaranya
adalah Mubammad Syahriir dan Fazlur Rahman. Penyusun mencoba melakukan analisis
terhadap pemikiran dari kedua tokoh tersebut, yang kemudian dibandingkan dan
disusun dalam skripsi “Studi Komparatif Antara Pemikiran Muhammad Syahrir
dan Fazlur Rahman Tentang Poligami”.. Dari sini diharapkan apakah terdapat ada
titik termu atau titik tolak dari pemikiran keduanya.

Hasil analisa yang bisa diperoleh yaitu : Muhammad Syahrtr memberikan
batasan-batasan dalam berpoligami; beristri tidak boleh dari empat, serta istri kedua
sampai keempat haruslah janda yang ditinggal mati suaminya yang mempunyai anak
yatim. Dan keadilan yang diberikan suami hanya kepada anak-anaknya, baik anak
kandungnya maupun anak-anak dari istri-istrinya yang lain. Karena implikasi dari
poligami adalah kepedulian sosial. Sedangkan Fazlur Rahman, ia hanya memberikan
batasan beristri tidak boleh lebih dari empat orang dan seorang suami harus dapat

berbuat adil terhadap istri-istrinya, baik secara materi maupun non materi (batiniah).

xiit



BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan
kebahagiaan hidup keluarga yang diliputi rasa ketentraman serta kasih sayang
dengan cara yang diridhoi Allah SWT.' Melalui perkawinan diharapkan suami istri
akan memperoleh ketenangan dan kebahagiaan serta memperoleh keturunan yang
sah.

Islam sebagai agama telah mengatur semua urusan-urusan manusia melalul
wahyu dan ucapan Nabi-Nya, sehingga dengan aturan tersebut Islam membawa umat
manusia hidup berkehormatan sesuai dengan kedudukannya yang amat mulia di
tengah-tengah makhluk Allah yang Jain.” Sebagaimana syari’at Allah yang lainnya
seperti jual beli yang dijadikan alternatif terbaik untuk menghalangi manusia dari
perbuatan pencurian dan perampasan harta orang lain, demikian juga dengan
perkawinan, merupakan syarat protektif Islam untuk menghalangi perbuatan-
perbuatan manusia yang brutal sehingga dapat mengarah yang lurus dan benar.

Oleh karena itu, logis apabila Islam menetapkan berbagai ketentuan untuk
mengatur fungsi keluarga sehingg% kedua belah pihak, baik suami maupun istri dapat

memperoleh kedamaian, kecintaan, keamanan dan ikatan kekeluargaan. Unsur-unsur

! Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, Cet. 3 (Yogyakarta : Gadjah Mada
University Press, 1980), him. 11.

? Jbid., him. 10.



ini sangat diperlukan untuk mencapai tujuan perkawinan yang paling utama yaitu
beribadah kepada Allah. Ibadah di sini tidak berarti hanya upacara-upacara ritual
saja, seperti hubungan kelamin dengan istri melainkan hakikatnya mencakup pula
berbagai perilaku yang baik dalam seluruh gerak kehidupan.

Sebelum Islam datang, telah ada berbagai macam bentuk perkawinan yang
menjadi tradisi serta dibenarkan oleh masyarakat Arab jahiliyah, antara lain
poligami, monogami dan poliandri. Monogami merupakan jenis perkawinan dalam
bentuk yang paling alami, yakni seorang laki-laki menikah hanya dengan seorang
wanita.’

Sedangkan poligami adalah kebalikan dari monogami, yaitu pernikahan
seorang laki-laki dengan lebih dari seorang perempuan. Poliandri adalah pernikahan
dimana seorang istri mempunyai lebih dari satu orang suami.” Akan tetapi, setelah
Islam datang monogami lah yang dibenarkan dalam Islam.

Diantara persoalan-persoalan yang berkaitan dengan perkawinan maka yang
paling menarik dan banyak mengundang perdebatan diantara para ulama adalah
poligami. Persoalan tersebut berkisar mengenai boleh tidaknya poligami, wanita-
wanita yang boleh dinikahi, batasan jumlah wanita yang boleh dinikahi serta

bagaimana konsep adil dalam poligami.

3 Murteza Muttahari, Wanita dan Hak-Haknya dalam Islam, diterjemahkan oleh M. Hashem,
Cet. 1 (Bandung : Pustaka, 1985}, hlm. 270.

* Humaidi Tatapraga, Hakikat Poligami dalam Islam, Cet. 1 (Surabaya : Usaha Nasional,
t1), him. 12.
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Al-Qur’an telah berbicara mengenai poligami di dalam Surat An-Nisa’ (4)

ayat 3 :
Q\A@”aﬁj&m;msweﬁg&m)ﬁu@m Lséﬁjhuéﬁﬁ({_’xésdj
51 e Y1 A Sl aSilad e Lo ) Band g sl Y1 S84

Berangkat dari Surat An-Nisa’ (4) ayat 3 tersebut para ulama berbeda pandangan
dalam menentukan hukum poligami. Diantaranya adalah Asy-Syaukani yang
- mengatakan bahwa Surat An-Nisa’ (4) ayat 3 menghapus kebiasaan orang Arab pra-
Islam yang menikahi wanita tanpa batas menjadi hanya boleh menikahi empat wanita
saja. Namun kebolehan ini pun masih harus disyaratkan mampu berbuat adil. Dengan
mengambil pendapat Tbnu Attiyah, Syaukani berkata, bahwa arti kata khifium adalah
prasangka (keraguan) bukan keyakinan, karenanya barang siapa yang mempunyat
prasangka tidak dapat berbuat adil maka cukup menikahi satu wanita saja.6
Sedangkan Al-Jassas berpendapat bahwa melakukan poligami hanya bersifat boleh
(mubah). Kebolehan ini juga disertai dengan syarat kemampuan berbuat adil diantara
para istri. Dimana ukuran keadilan itu dilihat dari segi materi seperti tempat tinggal,
pemberian nafkah, pakaian dan sejenisnya, serta dari segi immateri seperti rasa cinta
dan kasih sayang. Namun ia mencatat bahwa kemampuan berbuat adil dalam bidang

immateri amatlah berat.’

5 0.S. An-Nisa’ (4) - 3.
¢ Asy-Syaukani, Fath Al-Qadir (Beirut : Dar Al-Fikr, 1973),1: 419.

7 Al-Tassas, Ahkam Al-Qur’an (Beirut : Dar Al-Kitab Al-Islamiyah, t.t.), IL: 55.




Dari beberapa kutipan pendapat ulama di atas yang didasarkan pada Surat
An-Nisa’ (4) ayat 3, para ulama pada umumnya berpendapat bahwa poligami sudah
jelas dibolehkan, karena perdebatan poligami bukan lagi berkisar tentang hukumnya,
tetapi yang menjadi pembahasan selanjutnya adalah bagaimana berlaku adil terhadap
para istri. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika pendapat tentang kebolehan
poligami yang telah dipahami dan dilakukan oleh kaum muslimin sekian lamanya,
kini mulai dipertanyakan kembali keabsahannya oleh pemikir modern. Argumentasi
yang dikemukakan oleh para ulama klasik tentang kebolehan poligami umumnya
ditolak oleh para pemikir modern. Sebab seperti yang dikatakan oleh Amina Wadud
Muhsin, salah satu alasan poligami nampaknya dilakukan untuk mendukung
kebutuhan biologis kaum pria hingga membolehkan seorang suami mempunyai istri
sampai empat orang, dan itu menurutnya merupakan tindakan yang non-Qur’ani
sebab tidak sesuai dengan prinsip pengendalian diri dan nilai-nilai moral yang
diajarkan Al-Qur'an yang berlaku baik untuk laki-laki maupun wanita.® Seperti yang
dikemukakan mufasir pada umumnya bahwa ayat poligami yaitu Surat An-Nisa’ ayat
3 adalah berkenaan dengan perbuatan para wali yang tidak adil terhadap para anak
yaltim.9

Pada umumnya pemikir modern berpendapat bahwa sebenarnya tujuan ideal

Islam dalam perkawinan adalah monogayfni.10 Sebab dikatakan bahwa bentuk

8 Amina Wadud Muhsin, Wanita di Dalam AI-Qur’an, diterjemahkan oleh Yaziar Radianti
(Bandung : Pustaka, 1992), him. 114.

9 Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami (Jakarta : Lembaga Kajian Agama dan
Gender, Solidaritas Perempuan, The Asia Foundation, 1999), him. 35.

10 K hoirudin Nasution, Riba dan Poligami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar bekerjasama dengan
ACA de MIA, 1996), him. 83.




perkawinan monogami lah yang mempunyai kemungkinan untuk mencapal tujuan-
tujuan perkawinan yang diharapkan‘“ Bahkan yang lebih jauh lagi adalah poligami
seharusnya dihapuskan sebab sama sekali bertentangan dengan persamaan hak antara
laki-laki dan perempuan. .

Tokoh pemikir modem yang telah mengemukakan pandangannya tentang
konsep poligami diantaranya adalah Muhammad Syahrtr dan Fazlur Rahman.
Syahrlir yang memiliki latar belakang pendidikan dari bidang eksakta mencoba
menawarkan suatu metodologi baru dalam memahami ayat-ayat hukum dalam Al-
Qur’an. Sedangkan Fazlur Rahman yang mempunyal latar belakang pendidikan dari
bidang sosial mencoba menawarkan alternatif metodologi yang mengarah pada
pembaharuan pemikiran Islam. Berangkat dari pandangan dua tokoh tersebut yang
sama-sama merupakan pemikir modern, namun memiliki perbedaan latar belakang
pendidikan dan cara berpikir, penyusun mencoba mengkaji lebih lanjut konsep
poligami dari keduanya dan membandingkannya.

Banyaknya praktek poligami yang dilakukan khususnya dalam masyarakat
Islam dan munculnya berbagai permasalahan yang berkaitan dengan poligami
membuat pembahasan tentang poligami dalam masyarakat Islam sangat diperiukan.
Selanjutnya oleh penyusun skripsi ini diberi judul STUDI KOMPARATIF
ANTARA PEMIKIRAN MUHAMMAD SYAHRUR DAN FAZLUR RAHMAN

TENTANG POLIGAML

1 ¥ amal Mukhtar, Azas-Azas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakarta : Bulan Bintang,
1987), him. 27.

12 Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami, hlm. 33.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
pokok masalah yang akan dibahas dalam penyusunan skripsi 1ni. Yaitu
Bagaimanakah perbandingan antara konsep poligami menurut pandangan

Muhammad Syahrir dan Fazlur Rahman ?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

a. Untuk menjelaskan teori, pemikiran serta landasan hukum vyang
digunakan oleh Muhammad Syahrtr dan Fazlur Rahman.
b. Untuk membandingkan antara konsep pemikiran Muhammad Syahrir dan

Fazlur Rahman tentang poligami.

2. Kegunaan

Dengan tujuan diatas, maka diharapkan penyusunan skripsi 1ini
memberikan kegunaan sebagai berikut :
a. Dapat menjadi sumbangsih bagi khazanah Hukum Islam, khususnya
mengenai poligami.
b. Dapat dijadikan pertimbangan dalam menentukan hukum poligami.
¢. Melihat perkembangan pemikiran di bidang Hukum Islam dan memahami

langkah-langkah formulasi hukum dari Al-Qur’an.



D. Telaah Pustaka

Dalam skripsi ini penyusun bermaksud mengkaji dan membandingkan
pemikiran kedua tokoh yaitu antara Muhammad Syahrir dan Fazlur Rahman tentang
poligami. Syahriir sebagal seorang tokoh Islam vang liberal dengan pemikiran
barunya yang cukup kontroversial. Sedangkan Fazlur Rahman adalah seorang tokoh
modernis yang secara umum gagasan utama dalam pemikirannya adalah perancangan
metodologi yang sistematis dalam konteks kemodernan, meskipun nyatanyva
pemikiran-pemikiran Fazlur Rahman mencakup hampir keseluruhan studi-studi
Islam.”® Namun, walaupun keduanya dapat dikatakan sebagai tokoh modern, tetapi
dalam pemikirannya tentulah terdapat perbedaan.

Tidak begitu banyak karya ilmiah yang secara khusus membahas tentang
poligami, pada umumnya karya-karya tersebut membahas peligami bersamaan
dengan pembahasan tema-tema lain di luar poligami. Pembahasan poligami
perspektif figh dapat dikatakan lebih banyak daripada perspektif tafsir. Buku-buku
yang membahas poligami, misalnya Al Mar’ah Baina Al-Figh Wa Al-Qaniin karva
Mustafa As-Siba’i yang lebih menitikberatkan pada faktor-faktor pendorong serta
aspek-aspek kebutuhan manusia secara biologis dan fisiologis. * Muhammad Syahrir
dalam Al-Kitab Wa Al-Qur’an Qirda’ah Mu’asirah dan Nahw Usil Jadidah Li Al-

Figh Al-Islami.’® Tema Pokok Al-Qur’an (alih babasa: Anas Mahyuddin) karva

13 Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas, Studi Atas Pemikiran Hukum
Fazlur Rahman, Cet.4 (Bandung : Mizan, 1993), him. 90.

14 Mustafa As-Siba’i, Al-Mar ah Baina Al-Figh Wa Al-Qdnin, Cet. 4 (Damsyik : Al-
Maktabah Al-Tslami, 1994).

15 Muhammad Syahrtr, Al-Kitab Wa Al-Qur'an Qira’ah Mu asirah, Cet. 2 (Damaskus : Dar
Al-Ahali Li At-Taba’ah Wa An-Nasyr Wa At-TauzT, 1990).



Fazlur Rahman.'® Kamal Mukhtar dalam bukunya Asas-Asas Hukum Islam Tentang
Perkawinan.! Ada pula Riba dan Poligami, karya Khoiruddin Nasution yang
membahas pemikiran M. Abduh tentang poh‘gami.38 Ada juga skripsi-skripsi yang
membahas poligami, seperti: Perijinan Poligami Karena Istri Menderita Epilepsi
(Studi Analisa terhadap Keputusan PA Semarang 1991-1995)." Dan skripsi
Poligami di Bawah Tangan di Kecamatan Cibereum, Persamaan Hukum Islam dan
Hukum Positif, hasil penelitian dari Alia Hernis.”

Beberapa kajian pustaka diatas telah menyinggung permasalahan poligami
secara umum walaupun tidak memfokuskan analisis terhadap persoalan poligami,
tetapi melihat poligami sebagai bagian dari persoalan gender. Pembahasan poligami
secara khusus perlu dilakukan karena disamping menjadi persoalan gender, juga
merupakan persoalan hukum Islam yang terus diperdebatkan ulama hingga saat ini.
Oleh karena itu pembahasan mengenai konsep poligam: menurut Muhammad
Syahriir dan Fazlur Rahman perlu dilakukan agar mendapatkan titik temu diantara
keduanya yang akan memberikan kontribusi pada hukum poligami khususnya, dan

Jebih luas lagi pada hukum Islam.

16 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, Alih bahasa Anas Mahyuddin, (Bandung :
Pustaka, 1996).

17 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Cet. 1 (Jakarta : Bulan
Bintang, 1974).

18 ¥hoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, Cet. 1 (Yogyakarta : ACA de MIA, 1996).

19 §1i Widodo, Perijinan Poligami Karena Istri Menderita Epilepsi (Studi Analisa terhadap
Keputusan PA Semarang 1991-1995), Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga,
1998).

2 AYia Hernis, Poligami di Bawah Tangan di Kecamatan Cibeureum (Persamaan Hukum
Islam dan Hukum Positif), Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga, 1999).




E. Kerangka Teoretik

Di depan telah diuraikan bahwa sebelum Islam datang telah ada berbagai
bentuk pernikahan yang menjadi tradisi serta dibenarkan oleh masyarakat Arab
jahiliyah pada masa itu, antara lain; pernikahan poligami, monogami dan poliandn.
Ketiga bentuk pernikahan tersebut menjadi bentuk pernikahan yang dilegalkan oleh
tradisi masyarakatnya. Namun setelah Islam datang, monogami merupakan
pernikahan yang dibenarkan. Sedangkan untuk poligami, Islam memberikan batasan-
batasan dan syarat-syarat yang cukup ketat seperti yang termaktub dalam Surat An-
Nisa (4) ayat 3 dan ayat 129. Dari kedua ayat ini para ulama mempunyal gava vang
berbeda dalam menentukan hukum tentang poligami.

Perbedaan ini semakin nyata sesuai dengan konsentrasi mereka dalam
menerapkan secara ketat metode yang mereka bangun berdasarkan disiplin ilmu vang
mereka kuasai. Ulama klasik dan pertengahan misalnya, cenderung menafsirkan
dengan cara atomistik atau parsial dalam melihat ayat tersebut. Sedangkan kaum
modernis lebih banyak menggunakan metode fematik atau maudu’i dan dalam hal-
hal tertentu holistik -memahami nash dengan mengumpulkan seluruh nash vang
berhubungan dengan masalah yang didiskusikan dan memahaminya secara integral
sebagai satu kesatuan yang utuh lengkap dengan pemahaman sebab turunnya nash.”’

Kaum modernis pun yang rata-rata kontra poligami tetap berangkat dari
pembahasan ayat ini meskipun masih dikaitkan dengan ayat-ayat yang lain vang

masih berkaitan.

2! Khoiruddin Nasution, Perdebatan Sekitar Status Poligami dalam Perspektif Hukum [slam,
kajian tradisional dan kontemporer (makalah tidak diterbitkan, 2001), him. 23.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di depan, diantara sekian
banyak konsep yang ditawarkan para ulama, dalam penyusunan skripsi int hanya
akan dibandingkan mengenai konsep pemikiran tentang poligami dari dua tokoh
pemikir modern, yaitu Muhammad Syahrur dan Fazlur Rahman. Sehingga kerangka
teoretik yang digunakan berangkat dari metode para pemikir modemn tersebut dalam

memahami ayat tentang poligami.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu
penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis seperti
buku, majalah, jurnal sebagai sumber datanya, serta literatur tentang poligami

yang dapat membantu kajian ini.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif, yaitu berusaha memaparkan
secara jelas ijtihad yang dilakukan oleh Muhammad Syahriir dan Fazlur Rahman
tentang poligami. Kemudian berangkat dari sana penyusun akan membuat
perbandingan antara pemikiran Muhammad Syahriir dan Fazlur Rahman tentang

poligami sehingga diperoleh jalan tengah dari pandangan keduanya.
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3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a  Pendekatan normatif, yaitu membahas pemikiran Muhammad Syahriir dan
Fazlur Rahman vang akan dipertimbangkan pula kitab-kitab hukum yang lain
mengenai poligami.

b. Pendekatan filosofis, yaitu dengan menganalisa landasan hukum pemikiran

Muhammad Syahrir dan Fazlur Rahman secara filosofis.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mencari dan
mengkaji data dari berbagai buku, tulisan, makalah yang ada relevansinya dengan

kajian pembahasan ini.

5. Analisa Data

a. Metode induktif, yaitu berangkat dari pengetahuan yang bersifat khusus dan
bertitik tolak pada pengetahuan yang Khusus itu hendak menilai suatu
kejadian yang umum atau dari data-data yang khusus yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis dan diambil kesimpulan yang bersifat umum.

b. Metode komparatif, yaitu membandingkan antara data-data dan kenyataan
yang terjadi dengan tolak ukur (kriteria standar) yang dimaksud setelah

membandingkan dari kedua data tersebut.



G. Sistematika Pembahasan

Dari hasil kajian yang dilakukan oleh penyusun, penyusunan skripsi ini dapat
dirumuskan dalam lima bab.

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penyusunan skripst 1ni,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Dalam Bab Kedua disajikan uraian tinjauan umum poligami yang mencakup
pengertian, dasar hukum dan lintasan sejarah poligami. Uraian ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran tentang poligami yang merupakan dasar pemikiran
bagi pembahasan pada bab selanjutnya.

Bab Ketiga mendeskripsikan sosok Muhammad Syahriir dan Fazlur Rahman
dalam pemikirannya tentang poligami. Dalam bab ini disajikan biografi dan
pemikiran dari kedua tokoh.

Bab Keempat dikhususkan sebagai bahasan yang merupakan analisa terhadap
pemikiran tentang poligami dari Muhammad Syahrir dan Fazlur Rahman serta
perbandingan konsep dari keduanya.

Akhirnya kesimpulan dan saran dari penyusunan skripsi ini dituangkan dalam

Bab Lima yang sekaligus merupakan Bab Penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

L2

Muhammad Syahriir dan Fazlur Rahman sama-sama membolehkan poligami,
dengan alasan dan pada keadaan tertentu, karena tujuan poligami secara umum
adalah untuk kesejahteraan sosial dan secara khusus untuk penghargaan
terhadap wanita dan anak yatim.

Dalam konsep poligaminya, Muhammad Syahriir dan Fazlur Rahman sama-
sama membatasi sampai dengan empat orang istri. Namun Syahriir memberi
batasan yang sangat ketat, yaitu wanita yang boleh dipoligami untuk menjadi
istri kedua, ketiga, atau keempat haruslah janda beranak yatim dan janda
tersebut adalah janda yang ditinggal mati suaminya (bukan janda yang dicerai
suaminya).

Konsep adil dalam poligami menurut Muhammad Syahriir adalah keadilan
antara anak kandung dengan anak yatim dari janda yang dinikahinya.
Sedangkan menurut Fazlur Rahman adil yang dimaksud adalah kemampuan

berlaku adil diantara istri-istrinya dalam hal materi maupun immateri.

B. SARAN

1.

Pemikiran Muhammad Syahriir dan Fazlur Rahman sebenarnya memberikan
satu petunjuk untuk terus mengikuti perkembangan jaman dan menengok

kembali warisan Islam. Dari sistem logika berfikir yang dilakukan dalam

67
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menafsirkan teks, memberi kontribusi bahwa inovasi dan pembaharuan hukum
harus terus dilakukan. Dari pemikiran kedua tokoh tersebut kiranya dapat
dijadikan contoh dalam menjembatani antara perkembangan hukum Islam dan
perkembangan jaman.

Pemikiran-pemikiran Muhammad SyahrGr dan Fazlur Rahman merupakan
khasanah hukum Islam, karena itu pemikirannya ini dapat terus dibuktikan
melalui penelitian-penelitian yang lain yang dapat dijadikan pembanding dan

stimulan bagi munculnya teori-teori lain yang lebih maju.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN

BAB

HLM

FN

TERJEMAHAN

L2

Dan jika kamu takut tidak dapat berbuat adil terhadap
(hak-hak) perempuan vatim (bilamana kamu
mengawininya) maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi ; dua, tiga, atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak dapat berbuat adil, maka
(kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat daripada
tidak berbuat aniaya.

II

14

14

15

15

10

Dan jika kamu takut tidak dapat berbuat adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
mengawininya) maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi ; dua, tiga, atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak dapat berbuat adil, maka
(kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat daripada
tidak berbuat aniaya.

Seseorang telah menyampaikan kepadaku, bahwa
Rasulullah SAW berkata pada seorang laki-laki dan
Saqif yang baru saja masuk Islam, sedang 1a
mempunyai sepuluh istri pada saat ia masuk Islam.
“Pilihlah diantara mereka empat orang dan ceraikan
sisanya.

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil
diantara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu
biarkan vang lain terkatung-katung. Dan jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelihara din (dan
kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyavang.

Barang siapa seorang laki-laki memiliki dua orang istri
dan ia lebih cenderung terhadap salah satu diantara
keduanya, maka ketika waktu kiamat tiba 1a akan
menemukan dirinya terbebani sesuatu yang berat
sehingga tubuhnya miring.
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26

28

32

V8]
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(9]
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49

15

25

26

59

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia
memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, agar
kamu bersyukur.

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama (Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Hai orang-orang yang berselimut (Muhammad),
bangunlah (untuk sembahyang) dimalam hari kecuali
sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau
kurangilah dari seperdua itu sedikit atau lebih dan
seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan
perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan
kepadamu perkataan yang berat.

Berkatalah orang-orang kafir, “Mengapa Al-Qur’an itu
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?”
Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya
dan Kami membacakannya kelompok demi kelompok
Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah
baligh) harta mereka, jangan kamu menukar yang baik
dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta
mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-
tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang
besar.

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu
mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka
serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan
janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas
kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang
siapa (diantara pemelibaraan itu) mampu, maka
hendaklah ia menahan diri (dalam memakan harta anak
yatim itu), dan barang siapa miskin maka bolehlah ia
makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila
kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka
hendaklah kamu adakan  saksi-sakst  (tentang
penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukup hanya Allah
sebagai pengawas (atas persaksian itu).

Dan jika kamu takut tidak dapat berbuat adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
mengawininya) maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi ; dua, tiga, atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak dapat berbuat adil, maka
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(kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat daripada
tidak berbuat aniaya.

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil
diantara istri-istrilmu), walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu
biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dan
kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dan diantara tiap-tiap sesuatu Kami ciptakan
berpasang-pasangan, mudah-mudahan kalian mau
mengingatnya.
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Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil
diantara istri-istriimu), walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu
biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari
kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.
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LAMPIRANII.

1.

(8]

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

Muhammad Abduh

Muhammad Abduh adalah seorang perintis gerakan reformast Islam dengan
jargon “kembali kepada semangat Islam awal” yang sangat berpengaruh di Timur
Tengah terutama di Mesir dan di Dunia Islam pada umumnya. Muhammad
Abduh Hasan Harullah lahir di desa Mahallah Nasr pada 1849 M (1265 H) di
lingkungan keluarga yang sangat terhormat dan berwawasan keilmuan tinggi. Dia
mulai belajar agama di komplek Ahmadi di Tanta. Setelah mengalami krisis
spiritual pada tahun 1965, Abduh lari ke mistisisme. Oleh pamannya Syaikh
Darwis tokoh Thoriqoh Syadzili, ia diberi bekal tentang sufisme yang cukup
kuat, bahkan Abduh menjadi seorang sufi yang cukup bersemangat sampat suatu
saat pertemuannya dengan Jamaluddin Al-Afgani. Pertemuan itu menjadi
perkawanan dan forum dialog ilmiah antar Abduh dan Afgani. Dari Afgani inilah
Abduh terpengaruh dengan model agitasi politik yang pernah dilancarkan Afgani.
Selain itu ia juga dikenal sebagai penggagas tipe penafsiran modern dalam Al-
Quran. Dalam menafsirkan Al-Qur’an, madzhab Abduh ini menggunakan
pendekatan ilmu-ilmu modern dan juga corak penafsirannya sangat menghindari
fanatisme madzhab baik figih maupun teologi.

Asghar Ali Engineer

Asghar Ali Engineer lahir di India 1940, berpendidikan teknik sipil, tetapi
ia juga mendalami Teologi Islam, tafsir, jurisprudensi Islam, dan hadis. Ia juga
mempunyai kedudukan penting pada beberapa lembaga terkemuka, disamping
mengajar di berbagal negara seperti : Amerika Serikat, Kanada, Inggris, Swiss,
Thailand, Malaysia, Indonesia, Sri Lanka, Pakistan, Yaman, Mesir, Hongkong,
dan lain-lain. Beberapa karyanya yang terkenal adalah The Right of Women in
Islam, dan Islam and Liberation Theologhy.

Sayyid Amir Ali

Sayyid Amir Ali dilahirkan dalam keluarga Syiah pada tahun 1849 di India
dan wafat tahun 1928. ia menjabat sebagai salah satu anggota majelis kerajaan
Inggris pada masanya. Dalam bidang pembaharuan ia dikenal sebagai seorang
yang getol untuk berusaha menumbuhkan kejayaan masa lalu Islam. Ia
menelurkan pemikirannya dalam karyanya yang terkenal, yaitu The Spirit of
Islam yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Api
Islam oleh H. B. Jassin.
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